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Abstrak

Metode standar untuk identifikasi spesies tumbuhan melalui barcode DNA
telah direkomendasikan untuk menggunakan dua gen plastida yaitu rbcl dan
matK. Tujuan penelitian ini yaitu untuk menentukan tingkat kemiripan sekuens
barcode DNA tanaman Anthurium Gelombang Cinta (Anthurium plowmanii)
dibandingkan spesies kerabatnya yang sudah terdata dalam BOLD Systems dan
untuk merekomendasi penggunaan barcode DNA yang bisa diandalkan dalam
mengidentifikasi spesies ini. Teknik Polymerase Chain Reaction (PCR)
digunakan dalam perbanyakan sekuens fragmen gen rbclL dan gen matK oleh
primer universal yang tersedia. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa sampel
tanaman A. plowmanii menghasilkan sekuens barcode rbcl yang mirip 100%
(identik) dengan spesies A. cubense. Ini berarti barcode DNA rbcl tidak dapat
digunakan untuk identifikasi tingkat spesies. Sekuens barcode matK sampel
menunjukkan kemiripan 99,1% dengan A. ravenii yang berbeda dalam morfologi
daun. Sekuens matK sampel bersifat unik diantara anggota-anggota genus
Anthurium sehingga direkomendasikam penggunaannya untuk identifikasi
sampai tingkat spesies.

Kata Kunci: barcode, rbcl, matK, Anthurium plowmanii

Abstract

Standard method for plant species identification through DNA Bgkcode has
been recommended to use two plastids genes; thgbcl and matK. The aims of
this research were to determine similarities in DNA barcode sequences of
Anthurium Wave of Love (Anthurium plowmanii) with its close relatives that listed
in BOLD Systems and to recommend the reliable DNA barcode for identification
of this species. Polymerase Chain Reaction was employed to amplify rbcl. and
matK genes fragments using available universal primers. The result showed that
A. plowmanii sample was 100% similar to A. cubense. For that reason, the rbcl
gene is not a reliable for species identification. Sequence of matK barcode
showed 99.1% in similarity with A. ravenii which has different leaf shape. The
matK sequence of sample was unique among all listed Anthurium members,
therefore, this barcode are recommended for plant identification to the species
level.

Keywords: barcode, rbcl, matK, Anthurium plowmanii
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PENDAHULUAN
Perkembangan metode
identifikasi spesies telah dimulai dari
proses identifikasi secara morfologi
sampai pada identifikasi molekuler
berdasarkan potongan DNA pendek
yang disebut “barcode DNA” (Hebert
et al. 2003). Barcode DNA memiliki
fungsi-fungsi aplikatif misalnya untuk
survei ekologi (Dick dan Kress
2009), identifikasi takson-takson
kriptik (Lahaye et al. 2008), dan
konfirmasi sampel-sampel tana@an
obat (Xue dan Li 2011). The
Consortium for the Barcode of Life
(CBOL) merekomendasikan du@lgen
plastida vyaitu rbcL dan matK
sebagai barcode standar untuk
identifikasi spesies  tumbuhan
(Hollingsworth et al. 2009).
Indonesia merupakan negara
megabiodiversitas. Pendataan
terhadap keragaman jenis tumbuhan
di indonesia harus terus dilakukan
untuk mengimbangi laju hilangnya
keragaman. Salah satu tanaman
hias yang pernah populer di
Indonesia adalah Eathurium
Gelombang Cinta atau Anthurium
Wave of Love (Anthurium
plowmanii). lstilah  “Gelombang
Cinta” diberikan karena bentuk
daunnya yang bergelombang
(Pulungan dan Wiendi 2010). Genus
Anthurium merupakan salah satu
anggota dari famili Araceae. Mattjik
(2010) menjelaskan bahwa
Anthurium memiliki daya tarik dan
nilai ekonomis karena daunnya yang
beragam dalam bentuk, ukuran,
maupun warna. Anthurium
digunakan sebagai tanaman hias
ruangan di perumahan, perkantoran,
tempat perbelanjaan, rumah sakit,
hotel @haupun di bandar udara.
Dalam beberapa topik
penelitian multidisiplin, barcode DNA
adalah salah satu instrumen yang
perlu disokong oleh ketersediaan
database untuk identifikasi.
Berdasarkan penelusuran dalam
BOLD (Barcode of Life Database)

Systems yang terhubung dengan
database sekuens dari beberapa
negara, data sekuens DNA barcode
standar (rbcL dan matK) banyak
spesies belum tersedia atau belum
lengkap untuk kedua gen barcode.
Penelitian ini  bertujuan  untuk
menentukan  tingkat  kemiripan
sekuens DNA barcode A. plowmanii
dengan spesies kerabatnya yang
sudah terdata dalam BOLD Systems

dan untuk merekomendasi
penggunaan barcode DNA yang
bisa diandalkan dalam

mengidentifikasi spesies ini.

METODE

Ekstraksi DNA Total Tanaman

DNA total tanaman vyang
mencakup materi genetik inti,
mitokondria, dan kloroplas (plastida),
diekstrak dari potongan kecil
lembaran daun satu tanaman A
plowmanii menggunakan
Multisource Genomic DNA Miniprep
Kit  (Axygen) sesuai petunjuk
manual. Modifikasi dilakukan untuk
memaksimalkan  ekstraksi DNA
kloroplas yaitu dengan
meningkatkan waktu lisis sel dari 30
menit menjadi satu jam dalam suhu
60°C.

Polymerase Chain Reaction(PCR)

Reaksi PCR dalam penelitian
ini menggunakan 5X Ready-to-Load
Master Mix (Solis Biodyne). Dalam
setiap reaksi 50 pl memiliki 1.25 Unit
Tag DNA polifferase, 0,2 mM
masing-masing dNTPs, 1,5 mM
MgCl,, 0,2 mM masing-masing
primer, dan kira-kira 0,6 pg DNA
total sampel. Untuk primer
digunakan @primer universal vyaitu
rbcLaF (5'-ATG TCA CCA CAA ACA
GAEIJACT AAA GC-3') dan rbeclLaR
(5'-GTA AAA TCA AGT CCA CCR
CG-3’) untuk amplifikasi gen rbclL
(Kress dan Erickson 2007) serta
untuk gen matK digunakan matK-3F




(6-CGT ACA GTA CTT TTG TGT
TTA CGA G-3') dan matk-1R (5-
ACC CAG TCC ATC TGG AAATCT
TGG TTC-3)).

Pengaturan s@u thermocycler
dimulai dengan denaturasi awal
pada 95°C selama 2 menit kemudian
dilanjutkan 35 siklus [95°C 30 detik,
X°C 30 detik, dan 72°C 1 menit].
Suhu X untuk perlekatan primer
(annealing) yang disarankan
Stoeckle et al. (2011) adalah 55°C
untuk rbcl dan 52°C untuk matK.
DNA hasii PCR divisualisasi
menggunakan elektroforesis gel
agarosa 1% dan sisanya dikirim
untuk sekuensing ke penyedia jasa
sekuensing bersama primer. Proses
sekuensing dilakukan sebanyak dua
kali dengan arah yang berbeda
(forward dan reverse) sesuai primer
yang ada.

Analisis Data

Kromatogram yang diperoleh
dari hasil sefEensing disunting
menggunakan software Geneious
v5.6 (Drummond et al. 2012).
Bagian awal DNA dihapus kira-kira
30 bp dan pembacaan nukleotida
yang keliru diperbaiki berdasarkan

tingkat keakuratan terbaca.
Terhadap hasil sekuensing
menggunakan primer reverse

dilakukan proses reverse and
complement kemudian dipadukan
dengan hasil sekuensing primer
féflvard menggunakan MUSCLE
(Multiple Sequence Comparison by
Log-Expectation) oleh Edgar (2004).

Keakuratan amplifikasi gen
target diuji dengan memprediksi
urutan asam amino berdasarkan
masing-masing sekuens rbcL dan
matK. Hal ini bertujuan untuk melihat
adanya kodon stop (UAA, UAG atau
UGA) di tengah sekuens gen-gen
aktif tersebut sehingga diketahui
pasti bahwa yang teramplifikasi
bukan gen semu (pseudogene).
Potongan gen rbcl dan matK
diidentifikasi lewat BOLD (Barcode
of Life Database)
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Penelusuran sekuens barcode
rbcl. sampel tanaman Gelombang
Cinta pada database BOLD Systems
ternyata menghasilkkan kemiripan
100% (identik) dengan spesies
Anthurium cubense. Perbandingan
A. plowmanii secara morfologi dan
A. cubense vyang dilakukan oleh
pakar yang sama yaitu Dr. Thomas
Croat (Lucas, 2008; Lucas, 2009).
Pakar ini menggambarkan bahwa
kedua spesies berbagi kemiripan ciri
morfologi sehingga dikategorikan
berkerabat dekat (satu genus), yaitu
adanya ciri tepi daun bergelombang
yang dimiliki keduanya.Systems
(www.boldsystems.org)
(Ratnasingham dan Hebert 2007).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekuensing produk PCR dari
kedua gen menghasilkan
kromatogram  yang  berkualitas
tinggi. Nilai HQ% kromatogram yang
terbaca dalam Geneious v5.6 adalah
>86.8% untuk rbcL dan >94.0%
untuk matK (data tidak ditampilkan).
Panjang pita DNA teramplifikasi
yaitu 599 bp untuk sekuens rbcL dan
889 bp untuk sekuens matK.
Gambar 1 dan Gambar 2
menunjukkan bahwa tidak ada
kodon stop yang terbentuk di
tengah-tengah sekuens. Hal ini
berarti hasil amplifikasi DNA yang
dilakukan bersifat valid mengingat
kedua gen tersebut adalah fragmen
yang termasuk dalam bingkai
bacaan terbuka (open reading
frame) dari enzim-enzim fotosintesis.
Gen rbcL menggunakan frame 1
(pembacaan dimulai asam dari
amino pertama) sedangkan gen
matK menggunakan frame 3
(pembacaan dimulai dari asam
amino ketiga).
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20 60
ATGTCACCACAAACAGAGACTAAAGCAAGTGTTGGATTCAAAGCTGGTGTTAAAGATTAC
HEN S P NQE THEHEE T PROOA SI--.- F 'K A EGEEN K EEN Y

70 100 110 120
AAATTGACTTATTATACTCCTGACTATGAGACAAARGATACTGATATCTTGGCAGCATTC
FENEEE T 'Y Y T P HEN Y HE T PKNEEN T HDEESECAEAN F

130 140 150 160 170 180
CGAGTAACTCCTCAACCCGGAGTTCCGCC TGAAGAGGCAGGGGC TGCAGTAGCTGCCGAA

R B T P NQN P NGV P P N 2 0OGH 2 A W 2 A =m

190 200 210 220 230 240

TCTTC TACTGGTACATGGACAACTGTGTGGACTGATGGACTTACCAGTC TTGATCGT TAC
SIS T HEE T PWE T T EHENWS T BDENGEEEE T CSTEEEEENTRY Y

250 260 270 280 290 300

AAAGGACGATGCTACCACATTGAAGCCGTTG TTGGGGAGGAAAATCAATATATTGCTTAT
'K EGE R C Y FHONIOEEN A DVVE GEEEN N QT Y BIm A Y

310 320 330 340 3so
GTAGCTTACCCCTTAGACCTTTTTGAAGAAGGTTCTGTTACTAACATGTTTACTTCCATT
B2 Y PEENDNEE F BEEEENNGE S BN T SNOEEE F T S

370 as0 ag0 400 410 420
GTGGGTAATGTATTTGGG TTTAAAGC TTTACGAGCTC TACG TCTGGAGGATT TGCGAATT
BTG NI F "G F K A EE R 2 Bl R ENENNNDEEE R ED

430 440 450 480 470 480

CC TAC TTC TTATTCCAAAACTTTCCAAGGCCCACCTCATGGCATCCAAG TTGAGAGAGAT
P T ESESTESHEE EHE G ) NS R EDE

4390 500 510 520 530 540
AAATTGAACAAGTACGGTCGTCCCTTATTGGGATGTACGATTAAACCAAAATTAGGA TTA
'K EEE N K Y_R P EEEEENSGE C T HEE K P (K EESCEES

550 5?0 EBO 590 599
TCCGCGAAAAACTACGGTAGAGCGGTTTATGAATGTCTCCGCGGTGGACTTGATTTTAC

S A K UNi Y BGH R A NI Y BEE ¢ BN R SCORGOEEENDE F

Gambar 1. Sekuens DNA barcode rbel. dan Asam Amino Tanaman Gelombang
Cinta (Anthurium plowmanii)
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TGTTCCCTCTTTACATTTATTACGATTCTTTTTTCACG&ATATCATARTTGG
I P S HEEETHTEIEE R X B F HHNEEEE Y EEEENE W
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AATAATCTCGTTACT&CAA AAATCTAGTTATGATTTTTCAAAAGAGAATC
N N P Y-F 5 KEE N

160 170 180 200
CAAGACTATTTTTGTTCCTGTATAATTCTTATGTAGTTGAATACGAATCCAT
P RIEENF EEN F BN Y N0 S Y NN ¥ BER S .I

2j0 220 230 240 250
ATTATTAGTTTTTCTCCTTAAACAATCCTCTTATTTACGATCAACATCTTCT
IS F N K QW S S Y HEN R S 5 S

270 280 290 300 310
GGAACCTTT&TTGAGCGAA&ACATTTCTATGGAAAAATAéAAGATcTTGTAG
EEE F I F Y

330 340 350 360

TAGTTTGTTGTAATGATTTTCAGAAAACCCTATGGCTGTTCAAGGATCCTTT
I C C SNNEEN F EgETES T EEE W EEE F SKOEDE P B

370 380 390 400 410
CATGCATTATGTTAGATATCAAGGAAAATCGATTCTAGCTTCAAAAGGGACT
NS Y BN R Y HDEEGE K S ...-.ﬁﬁﬁ S7 T

azo 430 440 460
CATCTTTTGATGAATAAATGGAAATCTTACTTTGTCAATTTTTGGCAATGTC
I W NS S i F HEENNS F W s C B
490 510 520
CTCAACCCTGTAGGATCCBCATAAACCAATTCCCCAG
P HE P C MREENINENNSEgE F P S
5l30 540 550 560 5?0
CTATTTTCTGGGTTATCTTTCAAGTGTACCAATAAATCCTTCC
Y F EEENGE Y NN N I N

580 590 600 610 620
GCGGTAAAGAGTA AATGCTAGAGAATTCTTTTTTAATAGATACTATTGCTA
S'H S F NN T .
630 640 650 660 670
ATARATTGARAACTATACTTCCAATTATTCTTATGATTGGATCATTGTCGAR
K it T BN P TG S EEE S K

680 690 700 710 720
AGCTAAATTTTGTAACGTATCAGGGAATCCTATTAGTAAGCCAGTTTGGACT

- F C ENEEEE S EGEaNE P III STmEWm P EEETWE T
?SD ?40 ?50 ?TU

GATTTGTCAGATTCTGATATTATTGATCGATTTGGTCGGATATGTAGAAATC
HNEE S NPl S BDEENEENEENEE R F EGE R EEE C R ENEE

790 800 510 820 830

TTTCTCATTATTACAGTGGGTCTTCAACAAAACAGAGTTTGTATCAAATAAA
Hl S EEN Y Y S HEE S S T WKW 5 HEE Y HQNEEEN K

540 850 870 BBD

GTATATACTTCGACTTTCATGTGCTAGAACTTTGGCTCGTAAACACAAAAGT
Y BENENEN R BEN S C A R T EEN A R S

890 892
ACTGTACG
T .

Gambar 2. Sekuens DNA barcode matK dan Asam Amino Tanaman Gelombang
Cinta (Anthurium plowmanii)
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Processid Phylum Class Order Family Genus. Sp:dcs__] Score  Similarity “E];!
MHP‘:CI.Q“' Magnroliophyta Liliopsida Alismatales Araceas Anthurium cubense 552 100 L}
MHF’:EQ“_ Magraliophyta Liliopsida Alismarales Araceas Anthurium cubense 552 100 0
MHP‘:CISQ' Magroliophyta Liliopsida Alismatales Araceas Anthurium cubense 552 100 0
EAL.:IB?I&- Magroliophyta Liliopsida Alismatales Araceas Anthurium gracile 550 99.82 0
MH"%’:%Z' Magroliophyta Liliopeida Alismarales Araceas Anthurium 550 5982 0
MHP‘:JIJDSS" Magroliophyta Liliopsida Alismatales Araceas Anthurium spectabile 550 39 82 0
MHPACIEIS=  Magnoliopmya Uliopsida Alismatzies Araceae Antnurium ravenir 548 9964 0
MHP"'&E 4= yagnaliophyta Liliopeida Alismarales Araceae Anthurium rovenit 548 99,64 0
MHP‘}FI? 36~ Magraliophyta Liliopsida Alismarales Araceas Anthurium ravenit 548 3964 0
MHPAY ™" Magnoliophviz Uliopsida Alismatales Araceae Anthurum raveni 548 9964 O
““111007' Magraliophyta Liliopeida Alismarales Araceae F 546 §9.46 0
MHP‘IDSIE‘Z' Magroliophyta Liliopsida Alismatales Araceas Anthurium achranthum 546 3946 0
MHPAngzgg' Magnaoliophyta Liliopsida Alismatzles Araceae Anthurium achranthum 546 99.4% 0
MHPAI.DOEQS' Magnaliophyta Lilicpsida Alismarales Araceas Anthurium achranthumn 546 9946 o
MHP‘}T“— Magraliophyta Liliopsida Alismatales Araceas Anthiurium Interrup tum 546 2945 ]
MHP‘;‘IT‘N' Magnoliophyta Liliopsida Alismatzles Araceas Anthurium bakeri 546 99.4% 0
MHPAI.I;O 72- Magraliophyta Liliopsida Alismarales Araceas Anthuriurm bakeri 546 59.45 [
MHPAng“s' Magraliophyta Liliopsida Alismarales Araceas Anthiurium seandens 546 9946 ]
MHPA:?ISS' Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceas Anthurium scandens 546 99.4% 0
MHPAI.DOE%' Magnaliophyta Liliopsida Alismarales Araceas Anthurium achranthum 544 99.45 L]

Record: CALAK714-10, Indentified As: Anthurium gracile
Score: 550, E-Value: 0, Identity: 551//552 (100%), Gaps:

Juery AGT ATTCARAGCTSGTST PTARAGAT TACARAT PCAC T TATTATACT CCTCACTAT CACACARARGATACT CATATC TTGECAGTA
ll|IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIlIIIIIIIIIIIIlIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

Shject Matched sequence iz private and can't bhe displayed.

Query TTCCGAGTAACTCCTCAACCCGGAGT TCCGUCTGAAGAGECAGGEEC T GCAGTAGCTGCCEAATCTTC TACTGGTACATGGACRACTGTG
e R NN RN R R RRR RN

skict Matched sequence is private and can't be displayed.

Query TEEACTGATGCACT TACCAGTCTTGATCGTTACAR GATGCTACCACATTGAAGCCGTTGT ARATCA
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

Ebjct Matched sequence is pr.lvate and can't bo displayed.

Query TATGTAGCTTACCCCTTAGACCTTIT TCTGITACTAARCATGTITIACTTCCAT

L ||||I|||||II|||||IIl||||II|||||II||||III|||||II|||lIIIl||||II|||IIII|||||||||||IIIIIIIIIII
sbjct Matched sequence is private and can't be displaye
Qquery T'I‘ECGNT-C'I‘CTADGTC'I‘GGMGR'l.“l‘TGCGM‘I‘TCCTRC‘l'TCTTR'].“[‘CCmT'I‘TCCMGGCCCMCTCATGGCRTCCMGTTG!G&GR
g ||||I|||||IIl||l|II|||||IIl||IIII|||||II||||IIIl||||II|||||II|||||II||| (AN ARRRIRRRRRRIR]]

sbjct sequence is private and can't be display

Query mmtrmcmm..w; GICCCTTA GATTARACCAAA ARARCTR GGT
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII

skbject Matched sequence is private and can't be displayed.

QuBry TATGAATGTCTC
(AR ERNR}

Sbict Matched sequence is private and can't be displayed.

Record: MHPADS554-08, Indentified As: Anthurium spectabile
Score: 550, E=Value: 0, Identity: 551//5%52 (100%), Gaps:

Query ACTCTTGGATTCAAACGCTCETCTTARACAT TACARATTCACT TATTATACTCCTCACTATCACACAAAMNGATACTGATATCTTCGCACCA
TRELERER R e e e e e e e e e e et
Sbjct Matched luqunncu is p:.ivn:c lnd can't be displaysd.
Query TTCCGAGTA CRACCC AGGGECTGCAGTAGC TCCCGAATCTTCTACTGGTACATGGACARCTGTS
X |||Illl|||l||II|||||Illl|Ill|||Il||||Illl|Il||||I|||||llllII|||||Ill\lllllllllllllllllllll
Ebjot Matched seguence is private and can't be displayed.
fuery TEEACTEATEEACT TACCAGTCTTGAT CHT TACARAGEADGAT GO TACCACAT TEARGLCETTGTT CAATATATTGCT
. LR NN N NN RN RN R NN RN R NN AR RN RN Y]
Sbjct Matched sequence is private and can't be diasplayed.
Query TATGCTAGCTTACCCCTTACGACCTTTTTCAAGAACCTTCTET TACTAACATGT T TACTTCCATTCTCECETAATCTATTTGCCTT TARACCT
LR RN NN RN NN AN Ny AN NN RN N NN AR R NN N RERR AR RN
sSbijet Matched seguence is private and can't be displayad.
Query TTACGAGCTCIACGTC TGGAGEGAT T TGCGAATTCCTACTTCT TAT TCCARARC TTTCCARGGCCCACCTCATGGCATC
: LN N N A NN N N N R NN R AR R NN N ANY] IIIIIIIIIIIIIIIIII
Ebjct Matched sequence is private and can't be diasplayed.
fuery GATAART TGRACAAGTACGETCGTCCCT TAT TEGEATGTACGAT TARACCARART TRGGEAT TAT CCCOGARRARCTACGETAGAGCGETT
E L N N N N e R N NN RN ERR NN RN
Sbjct Matched seguence is private and can't be displayed.
Query TATCARTCTCTC
RRRRARRANY
sShijct Matched seguence is private and can't be displayed.

Gambar 3. Penelusuran BOLD Systems untuk Sekuens rbcl. Tanaman Gelombang Cinta
(Anthurium plowmanii) Tanggal 8 Agustus 2012
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CALAKETS=  Magnoliophvia Uiliopsiza Allsmatales Anthurlum schlachtandali 768 9898 0
COVALS08-  yagnoliophyta Liliopsiga Alismarales Araceae Anthurium acoule 761 9751 o0
MHPATIBIS"  Magnaliopnvia Uliopsiza Allsmarales Araceas Anthurium raveni 756 991 0
MHP%%MS— Magnslioshya Liliopsida Alismatales Araceas Anthuriur 758 %91 0
MHP‘;‘? 3% Magnaliophy:a Liliopsiga Allsmatales Araceae Anthurium branesi 756 9897 0
MHP%‘;“" Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araccae Anthurium spectabile 758 99.09 o
MHN‘&LZ?' Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium bakeri 754 98.84 0
“Hpﬁon' Magnaoliophyta Liliogsida Alsmatales Araceae Anthurium bakeri 754 98.84 0
"Hmﬁmz' Magnoliophyta Liliopsica Alismatales Araceae Anthurium bakeri 754 98,84 L]
HHP&;I;ISS— Magnoliophyta Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium interrup tum 750 5858 0
Mhpﬁﬁu' Magnaoliophya Liliopsida Alismatales Araceae Anthurium 750 9858 0
CBVALSA4- magnolioptyma Liliopsica Alismatales Araceae Schismatoglotts multifiore 743 9442 0
C“Allf“' Magnoliophyta Lilinpsida Alismatales Araceas Schismatoglottis  sp 5YW2010a 741 9431 o0
CBYALIAS - yngnol Liliopsi Alismatal A Schi Jotti hic 741 8431 0
ok gnoliophyta iliopsida ismatales raceas smatoglottis pyrrhias ;
c““llf“ &= Magnoliophya Lilinpsida Alismarales Araceas Schismatoglottis multinervia 741 9431 0
CS\"RIIIM 3- Magnaliophyta Liliopsida Alismatales Arnceas Sc glott: Teifk 741 9431 L1}
c““l‘f“z' Magnoliophya Lilinpsida Alismatales Aracear Schismatoglottis multifiora 741 9431 ©
CBVALIA0-  pyagnoli Liliogpsi Alismatal A schi ot multiflora 741 431 0
T agnoliophyia liopsica ismatales raceae smatoglottis i ;
c.n\m111931- Magnoliophyta Lilinpsida Alismatales Araceas Schismatoglottis Repomii 741 9431 0
CBYALIZA-  pagnali Liliogpsi Alismatal A schi Jott i 741 2431 0
o agnoliophyta iliopsica ismatales raceae smatoglottis corner 4 ;
Record: CALAKG75-10, Indentified As: A hlechtendalii
Score: 766, E-Value: 0, Identity: 777 /785 (99%), Gaps:
Query TTCCCTCTTTACATTTATTACCATTCTTTTTTCACCAATATCAT, TAT TTTTT
X |||||||||||||||\||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||I||I||I||I|I||I||||\I|
sbjct Matched sequence is private ayed
Query mﬁRGMTCCMGMTETTnTGTTCcl'GTHTMTWTTHTGTBGTI'GMTmGMTGCHTHTTH'THGT“T“TOCTTMT
X |||||||||||||||\||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| TRRRRRRERrRnnrrnnneinn
skjct mtchad. uquam:a s p:nrnte and can't be displayed.
Quecy CGRT ACCTITT ARCACA ARAATACRA TIGTTETA
2 |||||||||||||||\||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||| TRenenernrnnrnnnnnnin
Ebjct Matched sequence is private and can't played.
Quasy ATORTTTT COARAACCC TR GO0 TOTTCAAG AT COTITOAT SOAT A TS T TAGATATC ARG GANIATC GAT TCTAGS TTCAARAGEGA.
3 DR TRRERnnnnn 1} |||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||\||
Ebjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Quacy CTCATCTTTTGATGAATARNTGCARRICT TACTTTGTCAATT I TTGGCARTGTCAT I TTCAC TTT T6GCC TCARCCCTGTASGATCCACA
. |||||||||||||||\|!||||!l||||||||||||||||||!|||||||||||||||||||||||||I||I||I||I|I||I|II|\I|
sbict Matched sequence is private and can't bo displayed
Query Tmccnl"l‘f‘f"f‘f TTTTCT ITCT“TTTA TGGGTTATCTTT TTCCGO) TRG
k |||||||||||||||\||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||I||I||I||I|I||I|II|\ 1
Sbict Matched seguence is private an a
Query mu’l"1‘CTl"1'Tl"1‘u’l‘mR'PACTA'I"I'GC'1'u'l'm’l‘l‘mﬂ:'l‘RTAETI‘CCM'KTR'LTEHI\TGI\'ITEGRI‘EATTG’I‘C TAAART
: BEERRTRRE R v i e i e R i e n
Sbjct Matched seguence is private and can't be displayed
Query TIT GTATC CTAT CCAGTTTGGACTGATTTGTCAGATICTGATATTAT TGGT
2 |||||||||||||||\||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||||I||I||I||I|I||I|II|\I|
sbjet Matched sequence is private and can': be displayed.
query GAARTCTTTCTCATTATTAC PTCARCARARG TGTATCAAATAR
. |||||||||||||||\||||||||||||||||||||||||||I||||||||||||||||||||||
Shjet Matched sequence is privace and ean't be di

Record: MHPAC1615-11, Indentified As: Anthurium ravenii
Score: 758, E-Value: 0, Identity: 768//775 (99%), Gaps:

Query CCCTCTTTACATTTATTACGATTCTTTTTTCACGAATATCATAAT!
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII\II
Shjct ched sequence is private and can® r. ha dl..l
Query mm TAAT unal‘acsan TAT AATOD
IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII IIII IIIIIIIIIIIIIIIIII\II
Shjct Matched sequence is private and can be displayed.
Query l‘cTl‘n‘n"rAcsnl‘cMcnl‘c'rl'cTEGmccl"rTcz‘Tsnccsmcn:a‘n"rcraTGGmanEmGnTanTnl?ransTTsrnT
L N RN RN R RN R AN
Shjct Matched sequence iz private and can't be displayed.
Query GATTTTCAGAARACCCTATGGCTGTTCAAGGATCCTTTCATGCATTATGT TAGATAT CAAGGARAATCGATTCTAGCT TCARRAGGGACT
X L N e RN RNNRNN NN
sbhjct Matched sequem:e is private and can't be displayed.
Qquery CATCT CTTACTTTGICARTTTT TGGCAATGTCAT TTTCACT TT TGECCTCAACCC IGTAGGATC CACATA
; lIIlIIIIIlIIlIIlIIIIIlIIlIIIIIIIIlIIIIIIIIIIIlIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII\II
sbhjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Qquery ARCCAATTCCCCAGTTTITCTTTCTATT T TCTGGET TATCT T TCARGTGTACT,
) lIIlIIIIIlIIlIIlIIIIIlIIlIIIIIIIIlIIIIIIIIIIIlIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII\II
Bbjct Matched sequence is private and can't be displayed.
Query ARTTCTTTTTTAATAGATACTATTGCTAATARATTGARAACTATACTTCCAATTAT TCTTATGATT GGATCAT TG TCGARAGCTARATTT
R |||||||||||||||||||||||||||||||I|II| BRRRERTRRRRn R et e e i
Ebjct Matched sequence iz private and can't be displayed.
Query TGTAACGTATCAGGGARTCCTATTAGTAAGCCAGT TTGEACTGATTTGTCAGAT TCTGATATTATTGATCGATTT GEGTCGGATATGTAGA
= |||||||||||||||||||||||||||||||I|II||I|IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII\II
Ehjct Matched sequence iz private and can't be displayed.
Query AATCTTTCTCATTAT TACAGTGGGTCTTCAACARRACAGAGT TTGTATCAAATARN
e |||||||||||||||||||||||||||||||IIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIIII
sbjct Matched sequence is private and can't be displayed.

Gambar 4. Penelusuran BOLD Systems untuk Sekuens matK Tanaman Gelombang Cinta
(Anthurium plowmanii) Tanggal 8 Agustus 2012
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Mempertimbangkan  sekuens
rbcl spesies lain, tingkat kemiripan
sampel tanaman Gelombang Cinta
juga sangat tinggi dengan A. gracile
dan A. spectabile yaitu 99,82% untuk
keduanya. Perbandingan antara
sekuens rbcl kedua spesies ini juga
menunjukkan kemiripan 100%
(identik) satu sama lain (Gambar 3).
Kemungkinan vyang terjadi adalah
barcode rbcl memiliki kemampuan
pembeda yang lemah. Kemungkinan
lain vyaitu studi-studi sebelumnya
yang mengidentifikasi spesies sama
dengan penamaan berbeda.

Perbandingan sekuens matK
sampel dalam database
menghasilkan kemiripan yang tinggi
dengan sesama anggota genus
Anthurium tetapi tidak ada yang
identik (Gambar 4). Kemiripan
tertinggi yaitu dengan A. ravenii
(99,1%) sedangkan skor tertinggi
yaitu dengan A. schlechtendalii (766).
Nilai skor ini diperoleh dari jumlah
nukleotida yang tercakup dalam
perbandingan.

Penelusuran kemiripan sekuens
barcode matK dilakukan melalui
pembandingan dengan A. plowmanii.
Tumbuhan A ravenii  memiliki
perbedaan yang signifikan (bentuk
daun yang segitiga) apabila
dibandingkan A. plowmanii (Croat
2012). Tumbuhan A. schlechtendalii
memiliki bentuk daun yang mirip A.
plowmanii, bahkan awalnya dianggap
sebagai variasi dari spesies ini
(Lucas 2006). Berdasarkan Gambar
4, tingkat kemiripan antara anggota
genus  Anthurium dalam BOLD
termasuk tinggi vyaitu >98,58%.
Terdapat perbedaan besar dengan
genus terdekat yang terdata vyaitu
Schismatoglottis  (94,42%  untuk
Schismatoglottis  multiflora).  Dari
analisis perbedaan morfologi dan
sekuens barcode matK antara
spesies-spesies ini  menunjukkan
adanya keunikan barcode yang bisa
diandalkan untuk identifikasi A.
plowmanii.

Lemahnya kemampuan
diskriminasi  barcode rbcl telah
ditunjukkan olgfE)beberapa publikasi
sebelumnya (Hollingsworth et al.
2009; Hollingsworth et al. 2011).
Walaupun kemampuan diskriminasi
gen ini tidak lebih baik dari penanda
lain, barcode rbcL memiliki tingkat
keberhasilan amplifikasi yang tinggi
untuk banyak spesies dan mudah
disekuensing (Hollingsworth et al.
2011). Barcode rbel dalam penelitian
ini mampu membedakan sampel
hanya sampai pada tingkat genus
saja.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil dan
pembahasan dapat disimpulkan

bahwa sekuens barcode rbcl sampel
tanaman A. plowmanii menghasilkan
kemiripan 100% (identik) dengan
spesies A cubense sehingga
barcode ini tidak dapat digunakan
untuk identifikasi sampai pada tingkat
spesies. Sekuens barcode matK
sampel bersifat unik sehingga
mampu digunakan untuk identifikasi
sampai tingkat spesies.
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